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SUMMARY

Gema Ramadhan, Monitoring of Curl Yellow Virus Diseases On Eggplant
(Solanum Melongena) In North Indralaya District. (Supervised by A.Muslim)

Eggplant have a high economic and social value in Indonesia. Eggplants also have
benefits for the body as tradional medicine. Therefore, to full fill market needs, it
IS necessary to cultivate the eggplants. The main problem of vegetable cultivation
that is now experienced by farmers is the attack of yellow virus pathogens. The
worst attack rate was founded in eggplant that can reach until 100%. As a result of
these attacks eggplants production has dropped dramatically. Curly yellow virus
desease in eggplant caused by geminivirus. This study aims to determine the
distribution of curly yellow virus desease on eggplant in North Indralaya District.
This study uses survey method by observing directly the disease in the field and
conducting interviews to find out the history of the land and how the farmer grow
crops. Observations were made in 5 farmers lands in North Indralaya District.
Observations are included the symptoms and disease diversity as well as Area
Under the Disease Progress Curve (AUDPC). The result showed that, all plant
observed more or less have been infected by the viruses with percentage of disease
incidence by 52%. The highest percentage of disease severity was observed on the
1st farmer's land with by 51.25%, while the lower one was observed on the 4th
farmer land by 8.50%.

Keywords : yellow virus, eggplant, intensity of attack, percentage of attack,
observation.



RINGKASAN

Gema Ramadhan, Monitoring Penyakit Virus Kuning Keriting (Yellow Leaf Curl
Virus) Pada Tanaman Terung (Solanum Melongena) Di Kecamatan Indralaya
Utara (Dibimbing oleh A.Muslim)

Tanaman terung memiliki nilai ekonomi dan sosial yang cukup tinggi di
Indonesia. Tanaman terung juga memiliki manfaat bagi tubuh sebagai obat
tradisional. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan pasar perlu dilakukan
budidaya tanaman terong. Permasalahan utama budidaya sayuran yang sekarang
dialami petani adalah serangan patogen virus kuning. Tingkat serangan terparah
ditemukan pada tanaman terong yang dapat mencapai 100%. Akibat dari serangan
tersebut produksi terong menurun secara drastis. Penyakit virus kuning disebabkan
oleh Gemini virus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran penyakit
virus kuning pada Tanaman Terung di Kecamatan Indralaya Utara. Penelitian ini
menggunakan metode observasi langsung penyakit di lapangan dan melakukan
wawancara untuk mengetahui histori lahan dan cara bercocok tanaman para petani.
Pengamatan dilakukan di 5 lahan sampel milik petani di Desa Tanjung Pering.
Pengamatan dilakukan dengan melihat gejala dan perubahan yang terjadi pada
tanaman cabai yang terserang virus di lapangan dan menghitung persentase dan
intensitas serta LKPP. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ditemukan bahwa
hampir semua tanaman Terung di Kecamatan Indralaya Utara terkena penyakit
virus kuning dengan intensitas serangan yang beragam. Intensitas serangan
tertinggi ditemukan di lahan petani ke-1 dengan rerata sebesar 51,25%, sedangkan
intensitas serangan terendah terdapat di lahan petani ke-4 dengan rerata sebesar
7.50%, sedangkan untuk persentase serangan penyakit yang ditemukan di lahan
rata-rata sebesar 52% di seluruh lahan sampel.

Kata kunci : Virus kuning, terung, intensitas serangan, persentase serangan,
observasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman terung merupakan salah satu tanaman sayuran buah yang banyak
digemari oleh berbagai kalangan karena cita rasanya yang enak. Tanaman terung
memiliki nilai ekonomi dan sosial yang cukup tinggi dan produksi terung sudah
menjadi mata dagang ekspor antara lain ke Jepang. Tanaman terung juga memiliki
manfaat bagi tubuh sebagai obat tradisional. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan pasar perlu dilakukan budidaya tanaman terong.

Permasalahan utama budidaya sayuran yang sekarang dialami petani adalah
serangan patogen virus kuning. Tingkat serangan terparah ditemukan pada tanaman
terong yang dapat mencapai 100%. Akibat dari serangan tersebut produksi terong
menurun secara drastis. Penyakit virus kuning disebabkan oleh Gemini virus.

Kutu kebul (Bemisia tabaci) merupakan serangga hama pengisap daun yang
berperan dalam penyebaran dan penularan virus Gemini di lapangan (Morales &
Anderson, 2001). Satu ekor vektor mampu menularkan virus dan membuat tanaman
sakit. Laju penyebaran penyakit bertambah sesuai dengan peningkatan populasi
vektor.

Masa inkubasi virus dalam tanaman antara 10-15 hari. Gejala pertama kali
muncul pada daun muda/pucuk berupa bercak kuning di sekitar tulang daun,
kemudian berkembang menjadi urat daun menjaring berwarna kuning (vein
clearing), cekung dan mengkerut dengan warna mosaik ringan atau kuning. Gejala
berlanjut hingga hampir seluruh daun muda atau pucuk berwarna kuning cerah, dan
ada pula yang berwarna kuning bercampur dengan hijau, daun cekung dan
mengkerut berukuran lebih kecil dan lebih tebal.

Terung, Solanum melongena L. merupakan salah satu tanaman sayur
sayuran yang dapat ditemukan tumbuh di daerah tropis maupun subtropis.
Walaupun tergolong tanaman tahunan, tanaman terung secara komersial tumbuh
sebagai tanaman setahun. Terung merupakan tanaman yang adaptif dan mudah
ditanam, serta dapat tumbuh sepanjang tahun. Terung hampir tumbuh di semua

wilayah Indonesia baik di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi, walaupun

15
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lebih banyak dibudidayakan di dataran rendah. Tanaman terung dapat tumbuh baik
pada ketinggian 1-1200 m di atas permukaan laut (mdpl), pada kondisi tanah yang
subur dan tidak tergenang air dengan pH berkisar 5-6. Tanaman terung juga
merupakan tanaman yang toleran terhadap tanah-tanah yang miskin unsur hara
(Nazaruddin 2003).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012, terjadi peningkatan
produktivitas dalam budidaya terung di Indonesia sebesar 31.957 ton dari tahun
1997 hingga tahun 2011. Peningkatan produktivitas terung kemungkinan terjadi
karena terung merupakan tanaman sayuran yang adaptif. Tanaman terung juga tidak
terlalu menuntut syarat tumbuh dan teknik budidaya yang rumit, serta bisa
menghasilkan buah dalam waktu yang relatif singkat, yaitu sekitar empat bulan
setelah ditanam (Nazaruddin 2003). Hal tersebut kemungkinan menjadi salah satu
pertimbangan petani dalam menentukan pilihan untuk menanami lahannya dengan
tanaman terung. Kemungkinan lain yang menyebabkan terjadinya peningkatan
produktivitas terung di Indonesia adalah tingginya permintaan terung di pasar,
karena harganya yang relatif murah sehingga mudah dijangkau oleh kalangan
masyarakat menengah kebawah.

Peningkatan produktivitas terung tidak menjamin tanaman ini bebas dari
serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) khususnya patogen dari kelompok
virus. Beberapa virus yang dilaporkan menginfeksi terung adalah Tomatto spotted
wilt virus (TSWV) (Dikova 2011), Eggplant blister mosaic virus (EBMV) (Al-ani
2011), dan Eggplant motteld crinkle virus (EMCV) (Dombrovsky et al. 2009).
Dilaporkan oleh Pratap et al. (2011) dan Green et al. (2003) bahwa tanaman terung
di India dan Thailand terinfeksi oleh berturut-turut Tomato leaf curl virus (ToLCV)
dan Tomato yellow leaf curl virus (TYLCV). Kedua virus tersebut termasuk
anggota Begomovirus, famili Geminiviridae. Famili Geminiviridae, atau sering
disebut Geminivirus, merupakan kelompok virus yang telah banyak dilaporkan
menyebabkan kerusakan dan penurunan hasil produk pertanian. Infeksi
Geminivirus di Indonesia pada tanaman cabai dilaporkan terjadi di daerah Jawa
Barat pada tahun 1999 (Hidayat et al. 1999).

Beberapa tahun kemudian dilaporkan terdapat infeksi Geminivirus pada

cabai rawit di Yogyakarta (Sulandari et al. 2005) dan cabai besar di Sumatera Barat
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(Trisno et al. 2008) dengan intensitas serangan berturut-turut 100% dan 67.19%,
dan kehilangan hasil mencapai 100 %. Tanaman tomat di Bogor, Jawa Barat
dilaporkan juga terinfeksi oleh Tomato yellow leaf curl virus (TYLCV), anggota
kelompok Geminivirus. Hasil survei menunjukkan bahwa infeksi TYLCV pada
tanaman tomat di Bogor mencapai 50-70% (Sudiono et al. 2001). Seperti halnya di
Indonesia, infeksi Geminivirus juga dilaporkan terdapat pada tanaman cabai dan
tomat di Meksiko dan Amerika Serikat sejak tahun 1990 (Brown and Poulus 1990).
Geminivirus memiliki Kisaran inang yang sangat luas, mencakup tomat, cabai,
terung, singkong, jagung, mentimun, tembakau, ubi kayu, dan kacang-kacangan.
Dilaporkan 13 spesies gulma yang sering dijumpai tumbuh di sekitar area
pertanaman juga merupakan inang alternatifnya, seperti gulma dari famili
Compositae dan Euphorbiaceae (Sudiono 2001).

Anggota famili Geminiviridae dikelompokkan ke dalam empat subgrup
berdasarkan organisasi genom, tanamang inang, dan serangga vektor. Subgrup |
(Mastrevirus) terdiri dari virus-virus dengan genom monopartit, yang biasanya
menginfeksi tanaman monokotil dan hanya dapat ditularkan oleh wereng daun.
Maize streak virus (MSV) dan Wheat dwarf virus (WDV) merupakan angggota dari
subgrup 1. Subgrup 1l (Curtovirus) hanya memiliki satu anggota yaitu Beet curly
top virus (BCTV) yang memiliki struktur genom monopartit, hanya mampu
menginfeksi tanaman dikotil dan hanya dapat ditularkan oleh wereng daun.
Subgrup 111 (Begomovirus) terdiri dari virus-virus yang memiliki struktur genom
monopartit atau bipartit, yang menginfeksi tanaman dikotil dan hanya dapat
ditularkan oleh kutu kebul (Bemisia tabaci). Anggota Begomovirus dibagi dalam
dua kelompok berdasarkan komponen genomnya, yaitu genom monopartit dan
genom bipartit. Komponen DNA monopartit dan bipartit mengkode enam open
reading frame (ORF) atau kerangka baca yang menyandikan protein dengan fungsi
yang spesifik (Lampiran 1). Tomato yellow leaf curl virus (TYLCV) dan Tomato
golden mosaic virus (TGMV) merupakan anggota Begomovirus yang berturut-turut
memiliki organisasi genom monopartit dan bipartit. Subgrup 1V (Topucovirus)
memiliki organisasi genom yang mirip dengan Curtovirus dan juga menginfeksi

tanaman dikotil, tetapi penularannya di alam hanya dapat dilakukan oleh wereng
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pohon. Tomato pseudocurly top virus (ToPCTV) merupakan anggota subgrup IV
(Hull 2002).

Kutu kebul (Bemisia tabaci Gennadius) merupakan serangga vektor yang
sangat berperan dalam penyebaran dan penularan Begomovirus di alam.
Begomovirus ditularkan secara persisten sirkulatif oleh kutukebul, artinya setelah
masuk ke dalam tubuh vektor virus akan bertahan dan memperbanyak diri di dalam
tubuh vektornya. Kutukebul diketahui merupakan serangga fitofag dengan kisaran
inang yang sangat luas, meliputi tanaman dari famili Asteraceae, Malvaceae,
Solanaceae, Cruciferaceae, Lamiaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, Begnoniaceae,
Lythraceae, dan Zygophyllaceae (Perring 2001). Banyaknya jenis tanaman inang
dari Begomovirus dan kutukebul menyebabkan virus ini dapat tersebar dengan baik
di berbagai belahan dunia. Terung merupakan salah satu tanaman yang disukai oleh
B. tabaci, dan diketahui merupakan salah satu tanaman inang dari Begomovirus
(Sudiono 2001). Baru-baru ini di India telah dilaporkan adanya infeksi Tomato
yellow leaf curl virus (TYLCV) pada tanaman terung oleh Pratap et al. (2011).
Gejala akibat infeksi TYLCV pada terung di India adalah mosaik kuning dan belang
pada daun. Hingga saat ini di Indonesia belum diketahui adanya laporan mengenai
infeksi Begomovirus pada tanaman terung. Deteksi Begomovirus umumnya
dilakukan menggunakan metode molekuler Polymerase Chain Reaction (PCR).
Metode serologi tidak banyak dilakukan untuk Begomovirus karena ketersediaan
antibodi yang terbatas.

Metode PCR dengan menggunakan primer universal Begomovirus telah
berhasil mengidentifikasi beberapa jenis virus diantaranya Pepper yellow leaf curl
virus (PepYLCV) dengan primer pAV494/pAC1048 (Sulandari et al. 2005), Sweet
potato leaf curl virus (SPLCV) dengan primer SPG1/SPG2 (Li et al. 2004), dan
Tomato yellow leaf curl virus (TYLCV) dengan primer pAL1v1978/pAR1c715
(Salati et al. 2002). Pada awal tahun 2013 dilaporkan munculnya gejala mosaik
kuning pada tanaman terung di beberapa wilayah di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan
Daerah Istimewa Yogyakarta seperti yang diuraikan oleh Pratap et al. (2011). Oleh
karena itu perlu konfirmasi adanya infeksi Geminivirus pada tanaman terung

tersebut.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah penyakit tomato yelloy leaf curl virus pada tanaman terong dapat
mempengaruhi produksi tanaman terung ?

2. Apakah penyebab penyakit tomato yelloy leaf curl virus pada tanaman terong

menginfeksi tanaman terung?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran penyakit
tomato yelloy leaf curl virus pada tanaman terong di kabupaten ogan ilir.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi
mengenai penyebaran penyakit tomato yelloy leaf curl virus pada tanaman terong

dan pola pencegahannya.
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